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Abstrak

Program Bak Sampah Cilik bertujuan membiasakan siswa kelas
IV SDN 6 Labuhan Haji dalam mengelola sampah organik dan
anorganik. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, demonstrasi,
praktik pemilahan, dan observasi langsung. Metode yang
digunakan adalah partisipatory action research. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku
siswa dalam memilah sampah serta tumbuhnya sikap peduli
lingkungan. Program ini mendapat dukungan sekolah meskipun
masih menghadapi kendala keterbatasan sarana. Secara umum,
kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin
dan tanggung jawab siswa.

Abstract

The "Little Trash Can" program aims to familiarize fourth-grade
students of SDN 6 Labuhan Haji with managing organic and
inorganic waste. Activities are conducted through outreach,
demonstrations, sorting practices, and direct observation. The
method used is participatory action research. Results show an
increase in students' understanding and behavior regarding
waste sorting, as well as a growing sense of environmental
awareness. This program has received support from the school
despite facing limited resources. Overall, this activity contributes
to the development of students' discipline and responsibility.
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Pendahuluan

Kebersihan lingkungan sekolah merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga
sekolah. Lingkungan yang bersih, rapi, dan nyaman akan mendukung proses belajar
mengajar serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap
lingkungan sejak dini. Salah satu cara untuk menumbuhkan kebiasaan tersebut
adalah melalui pembiasaan pengelolaan sampah yang baik dan benar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad D. Mahyusa dkk (2023)
Melibatkan anak-anak sejak dini dalam edukasi pemilaha n sampah dapat
menciptakan kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya menjaga lingkungan
dan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan. Melalui edukasi tentang pemilahan
sampah sejak dini, anak-anak dapat membantu menyaring sampah dan
mempermudah proses pengelolaan sampah di sekolah (Mahyusa et al., 2023).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rifiani Febrianti dkk (2023) dalam
jurnal yang berjudul Edukasi Pemilahan Sampah Sebagai Upaya Penanganan
Masalah Sampah di SD Muhammadiyah Baitul Falah Mojogedang menuturkan
Adanya keberlanjutan kegiatan yang akan dilaksanakan pihak sekolah untuk
pembiasaan dan pengarahan peserta didik dalam membuang sampah pada
tempatnya sesuai dengan jenisnya, sehingga mampu menumbuhkan kesadaran
pada peserta didik akan pentingnya menjaga dan merawat lingkungan. Hal tersebut
tentu akan menciptakan karakter cinta lingkungan dan penerapan pola hidup sehat
(Febriyanti et al., 2023)

SDN 6 Labuhan Haji sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar berupaya
menanamkan nilai peduli lingkungan melalui program “Bak Sampah Cilik”.
Program ini bertujuan membiasakan siswa, khususnya kelas IV, untuk memilah dan
mengelola sampah berdasarkan jenisnya, yaitu sampah organik dan anorganik.
Melalui kegiatan sederhana seperti memilah sampah, siswa dilatih untuk
memahami perbedaan jenis sampah serta pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Program Bak Sampah Cilik tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga
bagian dari pembentukan karakter siswa agar lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitarnya. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan,
diharapkan peserta didik mampu menerapkan perilaku peduli lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Kegiatan ini juga
mendukung terciptanya budaya hidup bersih, sehat, dan berkelanjutan yang
menjadi salah satu indikator penting dalam pendidikan karakter di sekolah dasar..
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Metode

Program Bak Sampah Cilik dilaksanakan menggunakan metode studi lapangan
dengan pendekatan partisipatory action research, yang menekankan keterlibatan
langsung siswa, guru, dan tim pengabdian dalam setiap tahap kegiatan. Metode ini
dirancang agar proses pembiasaan dapat diamati secara nyata di lingkungan
sekolah serta memberikan gambaran mengenai perubahan perilaku siswa selama
program berlangsung.

Metode ini sesuai dengan pendapat Winarno et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa penelitian berbasis pengalaman lapangan memungkinkan pengabdi
memahami fenomena dan dinamika perilaku secara lebih lengkap melalui
keterlibatan langsung di lingkungan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap kerja, yaitu:

Tahap Perancangan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah,
mengidentifikasi kebutuhan sarana pendukung seperti bak sampah terpilah, serta
menyusun materi sosialisasi. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi
perilaku siswa terkait pengelolaan sampah sebelum program dimulai.
Tahap Sosialisasi dan Edukasi

Siswa diberikan penjelasan mengenai perbedaan sampah organik dan
anorganik, dampaknya terhadap lingkungan, serta pentingnya memilah sampah
sejak dini. Sosialisasi disampaikan melalui diskusi, cerita visual, dan tanya jawab
untuk memberikan pemahaman awal yang lebih kontekstual.
Tahap Demonstrasi dan Praktik Langsung

Guru dan tim pengabdian memperagakan cara memilah sampah dengan
contoh nyata seperti sisa makanan, daun kering, botol plastik, dan Kkertas.
Selanjutnya siswa melakukan praktik pemilahan secara mandiri menggunakan bak
sampah terpilah yang telah disediakan di beberapa titik sekolah.
Tahap Pendampingan dan Pembiasaan

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk menerapkan pemilahan sampah dalam
kegiatan harian, misalnya saat istirahat atau setelah makan. Guru mendampingi
dengan memberikan pengingat, contoh, dan bimbingan ketika siswa masih keliru
dalam membuang sampah.
Tahap Monitoring dan Evaluasi Dampak

Untuk mengukur dampak program, tim melakukan observasi berulang terkait
perubahan pengetahuan dan perilaku siswa. Indikator yang diamati meliputi
ketepatan siswa dalam membuang sampah sesuai jenisnya, keterlibatan siswa
dalam menjaga kebersihan kelas, inisiatif siswa dalam mengingatkan teman,
pemanfaatan sampah anorganik dalam kegiatan prakarya sederhana. Dokumentasi
foto, catatan observasi, dan laporan guru digunakan sebagai bukti pendukung
dalam evaluasi.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan observasi, kegiatan pembiasaan melalui Program Bak Sampah Cilik
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memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam memahami proses pemilahan
sampah. Sebelum program dimulai, sebagian siswa masih mencampur berbagai jenis
sampah dan belum mengenali perbedaannya. Setelah mengikuti edukasi dan praktik
sederhana, mereka mulai mengetahui bahwa sampah organik dapat diolah menjadi
kompos, sedangkan sampah anorganik dapat dimanfaatkan kembali dalam bentuk
lain.

Hasil studi dari Fitriah M. Suud dkk (2023) dari hasil observasi, yang

menunjukkan bahwa pembiasaan melalui program serupa membantu siswa
memahami perbedaan jenis sampah melalui kegiatan langsung (M. Suud et al.,
2023). Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Suluh Wijaya dkk pada
tahun (2025) pada pelatihan kader cilik lingkungan di SDN 3 Bangelan juga mencatat
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait pemilahan dan
pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuniarti dkk. (2025) ang
menyimpulkan bahwa edukasi berbasis aktivitas interaktif dapat menumbuhkan
pemahaman dan ketertarikan siswa sekolah dasar dalam memilah sampah.(Elsa
Yuniarti, 2025).

Temuan di SDN 6 Labuhan Haji sejalan dengan hasil penelitian Anggraeni &
Nurrohmah (2024) ang menegaskan bahwa masalah sampah di sekolah dapat
berkembang apabila siswa tidak dikenalkan pada pemilahan sejak dini. Dalam
pelaksanaannya, beberapa siswa kelas IV mulai memahami perbedaan sampah
organik dan anorganik serta mencoba menerapkannya, misalnya dengan membuang
sampah sesuai jenisnya atau memberi pengingat kepada teman yang masih keliru
(Mei et al., 2025).

Pada beberapa kesempatan, siswa juga mencoba memanfaatkan sampah
anorganik menjadi prakarya sederhana seperti ecobrick, tempat pensil, dan tirai,
sebagaimana dicatat dalam kegiatan yang dilaporkan, proses ini ikut menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah melalui
aktivitas yang terlibat langsung dengan mereka (Wijayazi et al., 2025). Berikut adalah
beberapa hasil observasi di SDN 6 Labuhan Haji tentang bak sampah cilik
Perubahan Sikap dan Kesadaran Siswa

Berdasarkan observasi, pembiasaan melalui Program Bak Sampah Cilik
memberi ruang bagi siswa untuk mengenal lebih dekat proses pemilahan sampah.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian siswa masih mencampur berbagai jenis
sampah dan belum memahami kategorinya. Setelah menerima edukasi dan
mengikuti kegiatan praktik, mereka mulai mengetahui bahwa sampah organik dapat
diolah menjadi kompos dan sampah anorganik memiliki potensi untuk dimanfaatkan
kembali.

Dalam pelaksanaannya, tampak muncul dorongan dari beberapa siswa untuk
saling mengingatkan dalam menjaga kebersihan dan membuang sampah sesuai
jenisnya. Kebiasaan sederhana seperti menempatkan sisa makanan pada wadah
organik mulai terlihat pada beberapa kesempatan. Proses ini memberi pengalaman
bagi siswa untuk membangun tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah.

Temuan ini sejalan dengan studi Fahimatul Anis dkk (2024) yang menjelaskan
bahwa sekolah dapat menjadi ruang pembentukan sikap peduli lingkungan melalui
kegiatan nyata seperti pemilahan sampah. Kegiatan rutin yang dilakukan bertahap
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memberi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kebiasaan positif pada usia
sekolah dasar.
Dukungan Sekolah dan Hambatan yang Ditemui

Pihak sekolah turut mendukung jalannya program dengan menyediakan sarana
seperti bak sampah terpilah dan alat kebersihan, serta melakukan pendampingan
melalui guru. Guru memberikan contoh langsung, misalnya dengan turut memilah
sampah dan menjaga kebersihan kelas.

Walaupun demikian, beberapa kendala masih muncul. Masih ada siswa yang
lupa atau kurang teliti dalam membuang sampah, dan jumlah bak sampah di
beberapa titik sekolah belum merata. Situasi ini menjadi bahan evaluasi bersama dan
ditanggapi dengan pengarahan berulang dari guru serta rencana penambahan
fasilitas kebersihan oleh sekolah.
Pelaksanaan Program Bak Sampah Cilik

Program dilaksanakan secara bertahap agar siswa dapat memahami dan
berlatih secara perlahan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai perbedaan
sampah organik dan anorganik, disertai contoh-contoh yang dekat dengan aktivitas
sehari-hari seperti sisa makanan, daun kering, plastik, dan botol. Selanjutnya siswa
diberi kesempatan untuk mempraktikkan pemilahan di lingkungan sekolah dengan
menyesuaikan warna bak sampah yang ada.

Dampak Program Terhadap Lingkungan Sekolah
Pelaksanaan program memberikan pengalaman baru bagi siswa dan guru dalam

mengelola lingkungan sekolah. Beberapa area yang sebelumnya sering terdapat
sampah mulai menunjukkan perubahan melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan
kebersihan harian. Guru juga menyampaikan bahwa kebiasaan membuang sisa
makanan pada bak organik membantu mengurangi bau tidak sedap di kelas.

Bak sampah terpilah yang disediakan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pembuangan, tetapi juga digunakan sebagai media pembelajaran visual untuk
mengenalkan jenis-jenis sampah. Aktivitas pemilahan harian memberi kesempatan
bagi siswa untuk lebih memperhatikan kondisi lingkungan di sekitarnya.

Selain itu, kegiatan kebersihan yang dilakukan secara kelompok menjadi sarana
bagi siswa untuk bekerja sama. Mereka saling membantu dan mengingatkan teman
yang masih bingung membedakan jenis sampah. Situasi ini menandakan bahwa

program turut mendorong tumbuhnya interaksi positif dalam kegiatan kebersihan
sekolah..
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Gambar 1: Hasil Pembuatan Bak Sampah Cilik

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuniarti dkk. (2025) yang menyatakan
bahwa edukasi pemilahan yang dilakukan secara konsisten dapat mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih tertata dan menjadi bagian dari
pembentukan karakter peduli lingkungan.

Kesimpulan

Program Bak Sampah Cilik tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan
sekolah, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter peduli lingkungan,
disiplin, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Pembiasaan ini diharapkan dapat
terus dikembangkan sebagai bagian dari budaya sekolah yang mendukung
tercapainya tujuan pendidikan karakter dan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) di lingkungan pendidikan dasar.
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